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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan disimpulkan bahwa : 

1. SDN 12 Rantau Bayur  

a. Penerapan Pembelajaran PKN di Kelas IV sudah dikatakan baik dan 

sudah terlihat sebelum melakukan pembalajaran guru telah menyiapkan 

RPP dan Silabus serta untuk pelaksanaannya guru sudah melakukannya 

sesuai dengan RPP yang telah dibuat dan dirancangnya serta guru 

memberikan waktu 15 menit untuk siswa membaca. 

b. Berdasarkan hasil belajar siswa di Kelas IV pada pembelajaran PKN yang 

diterapkan oleh guru sudah bagus dimana dapat membuat siswa menjadi 

lebih semangat dan lebih antusias dalam proses pembelajaran. Rata-rata 

sudah 80% siswa yang sudah bisa mengerjakan soal PKN dengan baik 

dan mendapatkan nilai diatas dari Ketuntasan Kriteria Minimum (KKM) 

dan 20% siswa yang nilainya berada di standar KKM. Upaya yang 

dilakukan guru agar siswa dapat memahami materi pancasila yaitu  

dengan menggunakan media pembelajaran yang menarik perhatian siswa. 

Media yang digunakan oleh guru yaitu media gambar seperti 

memperlihatkan gambar burung garuda dan simbol-simbol yang ada pada 

sila pancasila. Sedangkan pengamalan yang dilakukan oleh guru yaitu 

guru harus memberikan contoh sesuai dengan makna yang terkandung 



100 
 

 
 

dalam sila pancasila. Seperti memberikan nasehat dan memberikan 

contoh kedisiplinan serta pembiasaan sehingga nantinya siswa bisa 

menerapkannya langsung di kehidupan sehari-hari 

c. Berdasarkan kondisi siswa di Kelas IV dalam belajar pembelajaran PKN 

ini sudah sangat baik walaupun suasana kelas masih sedikit ramai namun 

masih bisa diatasi oleh guru. Memang pada awalnya siswa terlihat tenang 

dan memperhatikan penjelasan guru namun lama kelamaan siswa akan 

menjadi ramai. Sehingga itu kembali ke gurunya bagaimana dia 

mengelola kelasnya supaya anak kembali fokus ke pembelajaran yang 

diajarkan karena itu guru harus menciptakan suasana yang kondusif 

supaya pembelajaran menjadi menyenangkan dan tidak membosankan 

peserta didik. 

 

2. SDN 34 Talang Kelapa 

a. Penerapan Pembelajaran PKN di Kelas IV sudah dikatakan baik dan 

sudah terlihat sebelum melakukan pembalajaran guru telah menyiapkan 

RPP, Silabus, Program Tahunan, Program Semester dan CP (Capaian 

Pembelajaran) dan untuk pelaksanaannya guru sudah melakukannya 

sesuai dengan RPP yang telah dibuat dan dirancangnya yaitu ada 

kegiatan awal, inti dan penutup. 

b. Berdasarkan hasil belajar siswa di Kelas IV pada pembelajaran PKN 

yang diterapkan oleh guru sudah bagus dimana dapat membuat siswa 

menjadi lebih semangat dan lebih antusias dalam proses pembelajaran. 
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Rata-rata sudah 80% siswa yang sudah bisa mengerjakan soal PKN 

dengan baik dan mendapatkan nilai diatas dari Ketuntasan Kriteria 

Minimum (KKM) dan 20% siswa yang nilainya berada di standar KKM. 

Upaya yang dilakukan guru agar siswa dapat memahami materi pancasila 

yaitu  dengan menanamkan dan memberikan pengetahuan mengenai 

pancasila sejak dini. Penanaman nilai pancasila sejak dini akan lebih 

efektif dalam membentuk karakter bangsa. Pada anak usia dini 

pengamalan dan kejadian-kejadian yang pernah ia alami akan 

menentukan perkembangan anak selanjutnya. Sedangkan pengamalan 

yaitu guru memberikan contoh atau pembiasaan sikap seperti yang ada 

dalam makna sila pancasila. 

c. Berdasarkan kondisi siswa di Kelas IV dalam belajar pembelajaran PKN 

ini sudah sangat baik, anak-anak sudah rapi sehingga bisa mengikuti 

pelajaran dengan baik. Memang pada awalnya siswa terlihat tenang dan 

memperhatikan penjelasan guru namun lama siswa akan menjadi ramai. 

Sehingga itu kembali ke gurunya bagaimana dia mengelola kelasnya 

supaya anak kembali fokus ke pembelajaran yang diajarkan karena itu 

guru harus menciptakan suasana yang kondusif supaya pembelajaran 

menjadi menyenangkan dan tidak membosankan peserta didik serta 

memberikan motivasi siswa supaya mereka memiliki akhlak yang baik 

dan saling menghormati satu sama lain, baik di lingkungan sekolah 

maupun di lingkungan masyarakat. 
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B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas maka peneliti memberikan saran sebagai 

berikut : 

1. Bagi siswa 

Siswa hendakanya memiliki sikap yang positif pada pembelajaran PKN serta 

siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar pendidikan kewarganegaraan 

diharapkan lebih ditingkatkan lagi belajarnya, memperhatikan penjelasan 

guru dan lebih aktif lagi ketika proses pembelajaran PKN berlangsung. 

2. Bagi guru 

Bagi guru kelas IV disarankan untuk lebih kreatif dalam penerapan 

pembelajaran dan media yang digunakan, guna membuat siswa senang pada 

saat proses pembelajaran PKN dan menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan bagi siswa serta memberikan soal latihan yang bervariasi 

sehingga membuka pemikiran siswa untuk berpikir lebih luas lagi. 

3. Bagi peneliti lainnya 

Semoga hasil penelitian ini dapat digunakan dan dikembangkan dengan 

penelitian yang serupa sehingga dapat ditemukan hasil yang relavan yaitu 

implementasi pembelajaran PKN. 
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